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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Implementasi akad sewa menyewa (ijarah) menggunakan DP 

(Down Payment) Secara Angsuran pada Tunas Tour dan Travel 

sebagai berikut : Setiap calon penyewa ketika hendak melakukan 

penyewaan, pihak Travel memberikan penjabaran tentang hak 

dan kewajiban bagi calon penyewa. Setelah melakukan transaksi 

adanya kesepakatan dan pihak penyewa membayar uang muka. 

Dalam pelaksanaan transaksi sewa menyewa, ketika sudah 

membayar uang muka diawal perjanjian sebesar 30% dan tidak 

melanjutkan transaksinya maka, uang tersebut milik pihak Agen 

Travel. Apabila calon penyewa tidak sanggup membayar DP 

(Down Payment) dengan jumlah 30% diawal pembayaran maka, 

harus adanya kesepakatan antara kedua belah pihak mengenai 

uang muka yang diangsur, meskipun disurat perjanjian kontrak 

kerjasama tidak dicantumkan secara tertulis, akan tetapi uang 

muka secara diangsur merupakan kesepakatan diluar dari 

perjanjian kontrak secara tertulis. Dalam pelaksanaan pemesanan 

paket wisata, terdapat dua metode tata cara pemesanan, langsung 
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datang ke kantor dan tidak langsung (online). Setiap calon 

penyewa ketika hendak memesan paket wisata, melakukan 

sebuah perjanjian-perjanjian dan menandatangani kontrak kerja 

sama serta dikuatkan dengan tandatangan diatas materai beserta 

kuitansi sebagai tanda bukti sudah melakukan pembayaran DP 

(down payment). 

2. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah, mengenai sistem DP (Down 

Payment) Secara Angsuran pada Tunas Tour dan Travel sebagai 

berikut : Bahwa dalam pelaksanaan sewa menyewa (ijarah) di 

Tunas Tour dan Travel hukumnya boleh dan sah karena sudah 

sesuai dengan rukun dan syarat  sewa menyewa (ijarah), dan 

sesuai ketentuan fatwa DSN-MUI No:101/X/2016 tentang akad 

Ijarah al-Mushhufah Fi Al-Dzimmah yakni uang muka (hamisy 

jiddiyah), ganti rugi (al-ta’widh), sanksi apabila menyalahi 

substansi perjanjian, mengembalikan uang muka jika terjadi 

kerugian, jaminan (al-rahn).  

B. Saran  

1. Bagi pihak Agen Travel tidak boleh mematok harga (Down 

Payment) DP terlalu tinggi agar pihak penyewa tidak merasa 

keberatan. 
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2. Kedua belah pihak harus membuat perjanjian transaksi 

dengan bukti otentik selama transaksi dilakukan. 

3. Calon penyewa hendaknya benar-benar mempertimbangkan 

sewa menyewa yang akan dilakukan agar tidak menyesal 

ketika Down Payment atau uang mukanya tidak dapat 

dikembalikan. 

 


